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ABSTRACT

Sikka District is an area with a dry tropical climate. Most of the plants especially food crops in Sikka
District depend on rainfall. The lack of rain coupled with the weather anomalies occurring in Sikka District
make Sikka District categorised in the area threatened by food insecurity. Food crop cultivation often
experiences obstacles, one of which is in determining the suitability of agricultural land for the advancement of
certain food crops because the productivity of food crops depends on the quality of the area used. Therefore, this
study aimed to develop a smart decision support system to determine land suitability with food crops. This study
used a fuzzy analytic hierarchy process to determine the value of alternatives based on parameters that affect the
relevance of the land with the type of food crop. The results showed that corn food crops were the best
alternative crop with a value of 0.339 of the three alternative food crops studied and then use the method fuzzy
inference system to calculate the amount of land suitability. Kopong Village and Geliting Village were the best
villages with land suitability values 81.

Keywords: fuzzy analytic hierarchy process, fuzzy inference system, intelligent decision support systems, land
suitability

ABSTRAK

Kabupaten Sikka merupakan daerah dengan iklim tropis kering, sebagian besar tanaman terutama
tanaman pangan di Kabupaten Sikka bergantung pada curah hujan. Kurangnya curah hujan ditambah dengan
adanya anomali cuaca yang terjadi di Kabupaten Sikka membuat Kabupaten Sikka masuk dalam daerah dengan
ancaman rawanan pangan. Budidaya tanaman pangan sering mengalami kendala, salah satunya dalam
menentukan kesesuaian lahan pertanian untuk budidaya tanaman pangan tertentu karena produktivitas tanaman
pangan tergantung pada kualitas tanah yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem pendukung keputusan cerdas untuk menentukan kesesuaian lahan dengan jenis tanaman
pangan. Penelitian ini menggunakan metode fuzzy analytic hierarchy proses (fuzzy AHP) untuk menentukan nilai
dari alternatif berdasarkan parameter yang mempengaruhi kesesuaian lahan dengan jenis tanaman pangan
tersebut maka diperoleh hasil bahwa tanaman pangan jagung merupakan alternatif tanaman pangan terbaik
dengan nilai 0,339 dari tiga alternatif tanaman pangan yang dikaji dan kemudian menggunakan metode fuzzy
inference system untuk menghitung nilai kesesuaian lahan maka diperoleh hasil bahwa Desa Kopong dan Desa
Geliting merupakan desa terbaik dengan nilai kesesuaian lahan 81.

Kata kunci: fuzzy analytic hierarchy process, fuzzy inference system, sistem pendukung keputusan cerdas,
kesesuaian lahan

PENDAHULUAN tanaman pangan di daerah Kabupaten Sikka

bergantung pada curah hujan. Minimnya curah hujan

Kabupaten Sikka merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang termasuk dalam gugusan Pulau Flores. Total
luas wilayah Kabupaten Sikka yaitu: 1731,92 Km?
dengan penggunaan lahan didominasi oleh semak
belukar dengan luas 17.323,86 Ha atau 39,54% dari
total luas wilayah Kabupaten Sikka (BPS, 2017).
Kondisi iklim di Kabupaten Sikka yaitu beriklim
tropis kering yang terdiri dari musim kemarau dan
musim hujan. Dengan kondisi iklim tropis kering
membuat sebagian besar tanaman khususnya

*Penulis Korespodensi

ditambah dengan adanya anomali cuaca yang terjadi
di Kabupaten Sikka membuat Kabupaten Sikka
masuk dalam daerah di Provinsi NTT dengan
ancaman rawan pangan. Berbagai cara telah
dilakukan pemerintah untuk mengatasi hal ini,
namun belum memberikan hasil yang optimal.
Hingga saat ini Indonesia masih melakukan impor
bahan pangan dengan membebaskan bea masuk
gandum dan kedelai yang secara tidak langsung
malah menekan produksi pangan Indonesia sendiri
(Insani et al., 2015). Kondisi cuaca merupakan hal
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penting yang perlu dipelajari karena cuaca di suatu
daerah menentukan rangkaian aktifitas manusia.
Sebagai contoh, informasi iklim dan klasifikasinya
banyak menjadi acuan untuk bidang pertanian,
transportasi, dan pariwisata seperti: pelayaran,
penerbangan, dan masa pola tanam (Navianti et al.,
2012). Cuaca merupakan faktor penghambat utama
dalam kecocokan lahan dan jenis tanaman,
disamping faktor-faktor lainnya dikarenakan cuaca
dapat berpengaruh terhadap tanah, tanaman dan
terhadap hama penyakit tanaman (Taiyeb, 2017).
Evaluasi lahan merupakan pendekatan atau cara
yang digunakan untuk menilai potensi sumber daya
lahan (Djaenuddin et al., 2011). Tanaman yang
dapat tumbuh pada suatu lahan merupakan tanaman
yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya, dikarenakan tidak semua jenis tanaman
khususnya tanaman pangan dapat tumbuh di
sembarang lahan, maka dibutuhkan suatu sistem
pendukung keputusan (SPK) untuk menentukan
kesesuaian lahan dengan jenis tanaman pangan.

SPK  merupakan  pendekatan  secara
sistematis dalam menentukan teknologi ilmiah yang
tepat dalam mengambil keputusan, sedangkan sistem
pendukung keputusan cerdas (SPKC) merupakan
sistem  berbasis komputer yang interaktif
menggunakan data, model, dan pengetahuan
kepakaran untuk mendukung keputusan-keputusan
dalam organisasi untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks. Konsep program bantu pengambilan
keputusan saat ini berkembang dengan pesat, banyak
metode yang digunakan untuk membantu dalam
mengambil keputusan khususnya yang berdasarkan
beberapa alternatif. Dengan meniru cara berpikir
manusia, logika fuzzy dianggap memungkinkan
untuk penyelesaian masalah yang mengandung
ketidakpastian dan mengingat bahwa cukup banyak
data karakteristik lahan maka pengolahan data dapat
menggunakan fuzzy inference system (FIS) (Sevani
et al., 2009). Analytic hierarchy process (AHP)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan dengan
memperhatikan faktor-faktor persepsi, prefensi,
pengalaman dan intuisi dengan teknik yang
terstruktur yang digunakan untuk mengatur dan
menganalisis keputusan yang kompleks (Aikhuele
dan Turan, 2017). AHP menggabungkan penilaian-
penilaian dan nilai-nilai pribadi ke dalam satu cara
yang logis (Marimin dan Nurul, 2010). Hendra et al.
(2014) meneliti sistem pendukung keputusan cerdas
menggunakan pendekatan Fuzzy analytic hierarchy
process (Fuzzy AHP). Pada penelitian ini
menerapkan Fuzzy AHP untuk mendapatkan nilai
prioritas alternatif tanaman pangan yang dikaji
berdasarkan  kriteria  atau  parameter  yang
mempengaruhi  kesesuaian lahan dengan jenis
tanaman pangan tersebut, dan menggunakan FIS
untuk  mendapatkan nilai  kesesuaian  lahan
berdasarkan data lapangan. Hasil utama penelitian
ini, diharapkan mampu membangun sebuah SPKC
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untuk pemilihan alternatif tanaman pangan yang
terbaik dengan lahan yang sesuai di Kabupaten
Sikka.

METODE PENELITIAN

Parameter Pengetahuan

Kesesuaian lahan untuk jenis tanaman
pangan dipengaruhi oleh beberapa parameter. Sesuai
dengan petunjuk pada buku petunjuk teknis evaluasi
lahan untuk komoditas pertanian 2011 dan hasil
wawancara pakar terdapat 16 parameter yang akan
digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan yang
terdiri dari 12 parameter numerik dan 4 parameter
kategori. Parameter numerik yaitu temperatur (°C),
curah hujan (mm), kelembaban (%), pH, bahan kasar
(%), kedalaman tanah (cm), KTK liat (cmol), C-
organik (%), kejenuhan basa (%), lereng (%),
singkapan batuan (%) dan batuan permukaan (%),
sedangkan parameter kategori yaitu drainase, tekstur,
bahaya erosi dan bahaya banjir.

Data dan Sumber Data

Penelitian ini membutuhkan data-data untuk
perhitungan nilai dari parameter yang digunakan,
serta untuk pemilihan alternatif tanaman pangan
yang terbaik dengan lahan yang sesuai. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku
petunjuk teknis evaluasi lahan untuk komoditas
pertanian 2011.

2. Data primer yaitu data yang didapat langsung dari
para pakar dengan cara observasi, wawancara dan
menggunakan alat ukur berupa kuesioner. Pakar
pada penelitian ini berasal dari Institut Pertanian
Bogor dan pakar dari Kabupaten Sikka.

Alat

Peralatan yang dugunakan dalam penelitian
ini terdiri atas kuesioner, XAMPP dan Sublime
Text3. Penggunaan alat dan fungsinya dirinci pada
Tabel 1.

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
Cerdas (SPKC)

SPKC merupakan sistem berbasis komputer
yang interaktif menggunakan data, model, dan
pengetahuan  kepakaran ~ untuk  mendukung
keputusan-keputusan  dalam  organisasi  untuk
menyelesaikan masalah yang komplek dengan
menggabungkan  teknik artificial  intelligent.
Menurut Wren et al. (2009) struktur sistem
pendukung keputusan cerdas dapat digambarkan
sebagai diagram input, proses dan output.

Penelitian ini mempunyai empat komponen
utama SPKC vyaitu sistem manajemen basis model,
sistem manajemen basis data, sistem manajemen
basis pengetahuan dan sistem manajemen dialog.
Sistem ini dapat memudahkan komunikasi antara
pengguna dengan komputer dan bersifat interaktif

63



Sistem Pendukung Keputusan Cerdas Kesesuaian Lahan ............

(Fibrian et al., 2010). Stuktur model SPKC dapat yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 2.

dilihat pada Gambar 1 dan kerangka kerja SPKC
Tabel 1. Penggunaan alat dan fungsinya

No Nama Alat Versi Fungsi

1  Kuesioner - Menggali sumber pengetahuan dari pakar

2  XAMPP 18.1 Pengembangan web berbasis PHP dan MySQL
3 Sublime Text 3 1.0.0.1  Text editor untuk menulis kode pemrograman

Model Pengetahuan

Data

v v

SISTEM MANAJEMEN SISTEM MANAJEMEN
BASIS MODEL BASIS PENGETAHUAN

SISTEM MANAJEMEN
BASIS DATA

Basis aturan kesesesuaian

* Data penilaian pakar untuk .

kriteria dan alternatif
tanaman pangan

Data kelas kesesuaian
lahan

Data alternatif per kriteria
dari lapangan

Model perhitungan prioritas .

alternatif tanaman pangan
Model perhitungan kelas
kesesuaian lahan

lahan

e Membership function
parameter kesesuaian
lahan

A

A4

e Inferensi fuzzy AHP

A

T o/ Sistem Pengolah \ o

\ Terpusat /

SISTEM MANAJEMEN

DIALOG

7y

Gambar 1. Struktur model sistem pendukung keputusan cerdas kesesuaian lahan
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Normalisasi nilai bobot
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Penentuan nilai sintesis
fuzzy alternatif per kriteria

Penentuan nilai vektor dari
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Pembentukan himpunan
fuzzy dengan atribut
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alternatif per lapangan
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Gambar 2. Kerangka kerja sistem pendukung keputusan cerdas kesesuaian lahan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum hasil dan pembahasan
penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu, hasil dari
perhitungan model prioritas alternatif ~ tanaman
pangan menggunakan metode Fuzzy AHP dan model
perhitungan kesesuaian lahan menggunakan metode
FIS tipe Mamdani.

Model Prioritas Alternatif Tanaman Pangan
Menggunakan Fuzzy AHP

Sesuai dengan petunjuk pada buku petunjuk
teknis evaluasi lahan untuk komoditas pertanian
2011 dan hasil wawancara pakar, terdapat 16
parameter yang mempengarui kesesesuain lahan
dengan lahan tanaman pangan khususnhya tanaman
pangan padi sawah tadah hujan, padi gogo dan
jagung. Struktur hirarki kriteria kesusesuian lahan
dapat dilihat pada Gambar 3.

Perhitungan AHP Untuk Semua Kriteria

Tahapan pertama perhitungan AHP vyaitu
melakukan perbandingan berpasangan untuk kriteria
dengan cara membandingkan data antara kriteria
dalam bentuk matriks berpasangan  dengan
menggunakan skala intensitas kepentingan AHP

Yanter Wilve Baly Woda, Irman Hermadi, dan Marimin

(Marimin et al.,, 2017). Matriks perbandingan
berpasangan antar kriteria berdasarkan inputan dari
pakar, bisa dilihat pada Tabel 2.

Setelah menentukan matriks dilanjutkan
dengan menghitung matriks normalisasi, nilai
inputan perbandingan matriks di atas kemudian
diproses untuk mencari bobot vektor prioritas,
consistency measure (CM), consistency index (Cl),
dan consistency ratio (CR). Matriks normalisasi
dapat dilihat pada Tabel 3. Sebelum menghitung
nilai bobot prioritas, setiap sel pada kolom matriks
dibagi dengan jumlah kolom pada tiap selnya,
misalkan untuk sel pertama:

Cl= = 0,044

1
225
Kemudian menghitung nilai bobot prioritas
yaitu dengan cara hasil pembagian sel yang telah
diperoleh pada setiap baris matriks dijumlahkan,
kemudian dibagi dengan banyaknya sel pada baris
tersebut (banyak kriteria =16), misalkan untuk baris
pertama:
Bobot = [(0,044 + 0,058 + 0,048 + 0,039 + 0,093 +
0,048 + 0,037 + 0,026 + 0,033 + 0,036 +
0,031 + 0,049 + 0,05 + 0,03 + 0,044 +
0,043) / 16] = 0,044

Sasaran Kesesuaian Lahan Tanaman Pangan
- TEMPer | o vah | Kelembal Drainas Bahan ||Kedalam |, . || Kejenuh c- Bahaya || Genang | B2and Singkap
Kriteria atur . Tekstur KTK liat pH .|| Lereng . permukaa||  an
hujan || ban e kasar ||an tanah an basa organik erosi an
rerata i n batuan
Alternatif Hujan Padi Gogo Jagung

Gambar 3. Struktur hirarki kesesuaian lahan

Tabel 2. Matriks perbandingan AHP antar kriteria

Kode C01 CO02 Cco03 C12 C13 Cl4 Ci15 Ci6
Co1 1 1 1 1 1 1 2 2
C02 1 1 3 2 2 3 4 4
Cl4 1 0,333 1 0,333 0,333 1 2 2
C15 05 025 05 0,333 0,333 0,5 1 1
C16 05 025 05 0,333 0,333 0,5 1 1
Jumlah 225 17365 21 20,249 19,999 33 4 4

Jurnal Teknologi Industri Pertanian 29 (1):62-71
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Tabel 3. Matriks normalisasi untuk semua kriteria

Kode C01 C02 C03 C13 Cl4 C15 C16 Bobot CM
C01 0,044 0,058 0,048 0,05 0,03 0,044 0,043 0,044 17,756
Cco2 0,044 0,058 0,143 0,1 0,091 0,089 0,087 0,091 17,493
Cl4 0044 0019 0048 0017 003 0044 0043 0031 17,024
C15 0,022 0,014 0,024 0,017 0,015 0,022 0,022 0,022 17,069
C16 0,022 0,014 0,024 0,017 0,015 0,022 0,022 0,021 17,136
Tabel 4. Nilai hasil matriks Fuzzy AHP perbandingan berpasangan antar kriteria
Cco1 C14 C15 C16 Jumlah Baris
L M U L M U L M U L M U L M 9]
col 1 1 1 1 1 1 05 1 15 05 1 15 1250 14,67 17,50
co2 1 1 1 1 15 2 15 2 25 15 2 25 1500 20,67 27,00
ce 1 1 1 1 1 1 05 1 15 05 1 15 108 1300 1633
Ci5 067 1 2 067 1 2 1 1 1 1 1 1 10,13 1193 16,33
Cl6 067 1 2 0,67 1 2 1 1 1 1 1 1 9,80 1193 17,33
Total [L,M, U] = 21857 276,50 358,83

Kemudian mencari nilai Cl dengan menggunakan
persamaan berikut:

Cl = yumax—n 1
l— . (D
Keterangan:

umax = Nilai rata-rata dari CM
n = Jumlah kriteria atau ukuran matriks

- 17,3095 -16  1,3095

16-1 = = 0,0873

Setelah mendapatkan nilai CI dilanjutkan dengan
mencari nilai CR. CR= CI / Random index (RI),
dimana syarat konsistensi harus kecil dari 10% atau
CR < 0,1. Karena matriks terdiri dari 16 Kkriteria
maka nilai Rl = 1,59 (Saaty, 2007).

CR=0,0873/1,59
CR = 0,055 (konsisten)

Perhitungan Fuzzy AHP Untuk Semua Kriteria

Langkah selanjutnya vyaitu berdasarkan
inputan pakar pada Tabel 2 kemudian dilanjutkan
dengan  menentukan  matriks  perbandingan
berpasangan antar kriteria dari AHP ke Fuzzy AHP
atau fuzzyfikasi skala AHP ke Fuzzy AHP sesuai
dengan skala nilai fuzzy segitiga (Chang, 1996) yang
disajikan pada Tabel 4.

Menentukan Nilai Sintesis Fuzzy

Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai
sintesis fuzzy (Si), misalkan untuk menghitung Si
dari C01:

SiCOL = (12,50 14,6717,50) X ((

)
358,83/’

1 1 _
(276,50) ’ (218,57)) = (0,035 0,053 0,08)
Hasil dari perhitungan Si untuk keseluruhan

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil perhitungan nilai sintesis fuzzy untuk
semua kriteria

Jumlah Baris Nilai Sintesis
L M U L M U
Col 125 14667 175 0035 0053 008
C02 15 20667 27 0042 0075 0124
Cl4 108 13 16333 003 0047 0075
cis 1§é1 11,033 16333 0028 0043 0,075
C16 98 11,933 17,333 0027 0043 0,079

Menghitung nilai Vektor dan Defuzzyfikasi

Tahap selanjutnya adalah menentukan nilai
vektor (V) dan nilai ordinat defuzzyfikasi (d’) dari
nilai Si untuk semua kriteria (Tabel 6). Berikut
misalkan untuk menghitung d’ dari COl (kriteria
temperatur).
Ly— Uy

(M1—-Uy) — (M- L)
0,042 - 0,08

~ (0,053 — 0,08) — (0,075 — 0,042)

VSiC01 > VSiC02 =

—0,038
-0,027 -0,033

_ —0,038
—0,06

=0,638

Bobot Vector

Berdasarkan nilai d’ pada semua Kkriteria,
maka diperoleh nilai bobot vektor (W’) untuk semua
kriteria tersebut. Nilai W’ dapat dilihat pada Tabel 7.

Normalisasi Bobot

Terakhir adalah melakukan normalisasi
bobot (W) yang diperoleh dari perhitungan tiap
elemen bobot vektor dibagi jumlah bobot vektor itu
sendiri, jumlah bobot vektor 11,117. Hasil
normalisasi bobot untuk semua kriteria yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 7. Selanjutnya
langkah menghitung bobot AHP dan Fuzzy AHP
untuk alternatif per kriteria dapat dihitung dengan
cara yang sama, seperti langkah di atas.
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Tabel 6. Nilai vektor dan defuzzyfikasi kriteria temperatur
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a= L-Ul _ Db=M1-Ul c=M-L d=b-c e-ad d
C01>C02 20,038 20,027 0,033 006 0638 0638
CO1>C04 -0,044 0027 0,016 0043 1028 1
CO1>C15 -0.052 -0.027 0,015 0042 1236 1
CO1>C16 -0.053 -0.027 0,016 0043 1231 1

MIN : 0,524

Tabel 7. Normalisasi bobot vektor kriteria

Kriteria W’ W
Cco1 0,524 0,047
C02 0,901 0,081
Ci14 0,435 0,039
Ci15 0,41 0,037
Cl6 0,447 0,04

Perhitungan Ranking

Setelah menghitung semua alternatif per
kriteria dan mendapatkan bobot akhir global tiap
alternatif per kriterianya maka bobot alternatif
tersebut dikalikan dengan bobot akhir global kriteria
dengan cara perkalian matriks untuk menghasilkan
hasil bobot akhir keseluruhan dan mendapatkan
ranking dengan hasil bobot akhir yang tertinggi.

Dari data di atas tanaman pangan jagung
mempunyai nilai tertinggi berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan menggunakan metode Fuzzy
AHP.

Model Kelas Kesesuaian Lahan Menggunakan
FIS
Pembentukan Himpunan Fuzzy

Pemilihan himpunan fuzzy dan domain dari
masing-masing himpunan ditentukan berdasarkan
pengamatan dan pengelompokkan pola nilai masing-
masing parameter yang terdapat pada buku petunjuk
teknis evaluasi lahan untuk komoditas pertanian
(2011) dan wawancara dengan pakar.

Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan merupakan suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke
dalam nilai keanggotaannya yang memiliki interval
antara 0 sampai 1 (Kusumadewi dan Guswaludin,
2005). Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah
fungsi trapezium.

A

1

Derajat
Keanggotaan U[X]

a b c d

Domain

Gambar 4. Kurva trapezium
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Fungsi Keanggotaan:

0; x <aataux >d
_J&x—-a)/(b—a); a<x<b
ulxl = 1; b<x<c
(d=x)/(d—c); c <x <d

Misalnya untuk menghitung nilai input untuk
variabel temperatur, curah hujan dan kelembaban
berdasarkan nilai bobot alternatif satu yaitu Desa lan
Tena.

Temperatur
MTem_SangatSesuai [23,75 24,25 28,75 29,25]

d-x 2925-29 _ 0,25

f(2Q9) =—=—"F"—"—=—"-=0,5

d—c 29,25-28,75 0,5
MTem_SesuaiBatasAtas [28,75 29,25 31,75 32,25]
f(29) _x-a _ _29-2875 _ 025 _ 05

b—a  2925-2875 05

Curah Hujan

MCh_Cukup Sesuai Batas Atas [899,75 900,25
1199,75 1200,25]
f(956,2) =1

Kelembaban

HKI_SangatSesuai [32,75 33,25 89,75 90,25]
f(80)=1

Basis Aturan

Pada metode mamdani fungsi implikasi
yang di gunakan adalah Min, bentuk umum dari
aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi
adalah: IF THEN, dengan operator fungsi implikasi
yang digunakan vyaitu AND (Khalyasmaa dan
Zinovieva, 2017). Aturan pada basis aturan dibuat
berdasarkan pendapat pakar. Pada penelitian ini,
terdapat 16 parameter yang dikategorikan kedalam 5
kelompok parameter. Jumlah aturan pada basis
aturan dalam penelitian ini sebanyak 622 aturan.
Berikut misalkan untuk menghitung fungsi implikasi
untuk  kelompok parameter temperatur dan
ketersedian air dari alternatif satu yaitu Desa lan
Tena.
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Tabel 8. Bobot akhir global tiap alternatif per kriteria

C01 C02 ... Cl10 Ci11 Ci12 C13 Ci14 C15 C16
A0l 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,241 0,333 0,333
A02 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,272 0,333 0,333
A03 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,487 0,333 0,333
Tabel 9. Bobot akhir global kriteria
C01 C02 ... C09 Cil0 Ci11 cC12 C13 Cl4 C15 C16
0,047 0,081 0,085 009 0,09 0,072 0069 0,039 0037 0,04
Tabel 10. Hasil ranking alternatif tanaman pangan
No Nama Hasil Bobot Akhir Ranking
1 Padi sawah tada hujan 0,33 3
2 Padi gogo 0,331 2
3 Jagung 0,339 1

[R1] IF Temperatur=Sangat sesuai AND Curah
Hujan=Cukup sesuai batas atas AND

Kelembaban=Sangat sesuai THEN
Keluaran=S2
al = Min (uTem_SangatSesuai [0,5],

MCH_CukupSesuaiBatasAtas [1],
MKL_SangatSesuai [1]) = 0,5

[R2] IF Temperatur=Cukup sesuai batas atas AND
Curah Hujan=Cukup sesuai batas atas AND

Kelembaban=Sangat sesuai THEN
Keluaran=S2
a2 = Min (UTem_SesuaiBatasAtas [0,5],
MCH_CukupSesuaiBatasAtas [1],
MKL_SangatSesuai [1]) = 0,5

Komposisi Aturan
Dalam penelitian ini, komposisi aturan

menggunakan metode Max, pada metode ini solusi
himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil
nilai maximum aturan. Berikut ini adalah contoh
untuk komposisi aturan untuk aturan satu.

al—69,75 05
80 —69,75
90,25 —a2 05
90,25—-80

al =0,5 (80 — 69,75) + 69,75
a2 = 90,25 — 0,5(90,25 — 80)

al = 5125+ 69,75 = 74,875
a2 =90,25 - 5,125 = 85,125

Dikarenakan menggunakan metode Max
maka nilai yang diambil adalah nilai terbesar.
Berikut adalah fungsi yang dapat digambarkan dari
aturan satu:

0; X < 74,875
(x — 69,75)/(80 — 69,75); 69,75 <x <74,875
ulx] = 0,5; 74,875 <x < 85,125

(90,25 — x)/(90,25 — 80);  85,125>90,25

68

Defuzzyfikasi

Input dari proses defuzzyfikasi adalah suatu
himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi
aturan-aturan  fuzzy, sedangkan output yang
dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain
himpunan fuzzy tersebut. Sehingga jika diberikan
suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka
harus dapat diambil suatu nilai crips sebagai output.
Dalam penelitian ini defuzzyfikasi menggunakan
metode centroid of area, pada metode ini solusi
crips diperoleh dengan cara mengambil titik pusat
daerah fuzzy. Berikut ini adalah contoh hasil
defuzzyfikasi untuk alternatif satu yaitu Desa lan
Tena.

_ (0,5%80) + (1x60) + (1X80) _
0,5+1+1 -

Y4 72

Tabel 11 menyajikan nilai dan rangking hasil
perhitungan untuk kesesuaian lahan menggunakan
metode FIS berdasarkan nilai bobot alternatif untuk
delapan desa yang dikaji.

Tabel 11. Hasil alternatif desa

Rank Kode Nama Alternatif  Total
1 A07 Desa Kopong 81
2 A04  Desa Geliting 81
3 AO05 Desa Namangkewa 77
4 A06 Desa Waiara 74
5 A02 Desa Umagera 74
6 A08  Desa Seusina 74
7 A03  Desa Wairkoja 74
8 A0l Desa lan Tena 72
Implementasi
Dalam penelitian ini menerapkan Unified
Modeling Language (UML) untuk analisis

perancangan perangkat lunak, yang mana terdiri dari
beberapa diagram yang digunakan, seperti: Usecase
Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram.
Sistem yang dibangun  merupakan  sistem
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berbasiskan web dengan bahasa pemrograman PHP
dan DBMS yang digunakan yaitu Mysqgl.

Analisis Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan sistem dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan sistem, serta alur kerja dari
sistem yang akan dibuat sehingga memberikan
informasi yang baik mengenai sistem yang dibangun
dengan menggunakan bahasa pemodelan UML.
Usecase Diagram dari SPKC kesesuaian lahan yang
dibangun dapat dilihat pada Gambar 5.

Pengembangan Sistem

SPKC kesesuaian lahan dengan jenis
tanaman pangan ini merupakan sistem berbasis web
yang dibangun dengan bahasa pemrograman PHP
dengan DBMS vyang digunakan vyaitu Mysql.
Tampilan dari halaman utama, tampilan halaman
hasil perhitungan Fuzzy AHP dan hasil perhitungan
FIS, dalam SPKC kesesuaian lahan yang dibangun
dapat dilihat pada gambar berikut:

Yanter Wilve Baly Woda, Irman Hermadi, dan Marimin

Halaman Utama

Ketika program dijalankan, pengguna akan
memasuki halaman utama sistem yang dapat dilihat
pada Gambar 6, sebagai pengantar kepada
subsistem-subsistem  lain dalam sistem yang
dibangun. Terdapat dua subsistem yaitu subsistem
model prioritas alternatif tanaman pangan dan
subsistem model prioritas kelas kesesuaian lahan.

Halaman Perhitungan

Halaman perhitungan menampilkan nilai
dan rangking alternatif tanaman pangan terbaik
berdasarkan hasil hitung menggunakan metode
Fuzzy AHP dan menampilkan nilai dan rangking
alternatif lahan yang dikaji berdasarkan hasil hitung
menggunakan metode FIS. Tampilan halaman hasil
perhitungan FuzzyAHP dapat dilihat pada Gambar 7
dan hasil perhitungan FIS pada Gambar 8.

[ uc J

>

.
<<extend=>

. Kelola data kriteria

- -

User

Kelola data alternatif :‘ ’:
Admin

:
% / <exting=>
.
.

Memasukan kriteria penilaian

!
<<extgnd>>

Gambar 5. Usecase diagram SPKC kesesuaian lahan

4
Sistem Pendukung Keputusan Cerdas
Sistem pendukung keputusan cerdas kesesuaian lahan ini merupakan sistem komputer interaktif menggunakan data, model, dan pengetahuan kepakaran
dengan menggabungkan teknik artificial intelligent, agar dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan alternatif tanaman pangan yang
terbaik dengan lahan yang sesuai. Sistem ini menerapkan Fuzzy AHP untuk mendapatkan nilai prioritas alternatif tanaman pangan dan menggunakan Fuzzy

Inference System untuk mendapatkan nilai prioritas kelas kesesuaian lahan.

Copyright © Tesis Yanter Woda 2018

Gambar 6. Halaman menu utama
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Hasil Pembobotan

co1 co2 co3 co4 o5 o6 cor cos

0.047 0.081 0.058 0.043 0.089 0.029 0.045 0.086

A01 0333 0333 0333 0333 0333 |0333 0333 0333

ADZ 0333 0333 0333 0333 0333 0333 0333 0.333

0333 0333 0333 0.333 0333 0333 0.333 0.333

Perangkingan

Ranking Nama

1 Jagung
2 Padi Gogo
3 Padi Sawah Tadah hujan

Jadi pilinan terbaik adalah Jagung dengan nilai 0.339 dari 3 altematif

o9

0.085

0.333

0333

0.333

c10 ¢ ci2 c13 ci14 c15 c16

0.08 0.09 0.072 0.089 0.039 0.037 0.04 Total

0333 0333 0333 0333 0241 0333 0333 033

0333 0333 0333 0333 0272 0333 0333 0.331

0333 0333 0333 0.333 0.487 0333 0.333 0.339

Total

0.339

0.331

0.33

Gambar 7. Halaman hasil perhitungan Fuzzy AHP

Rank Kode Nama

1 AOT Desa Kopong

2 Al4 Desa Geliting

3 A0S Desa Namangkewa
4 A Desa Waiara

5 A02 Desa Umagera

6 A8 Desa Seusina

7 A03 Desa Wairkoja

] AD1 Desa lan Tena

Hasil Defuzifikasi

Total

81

81

17

74

74

74

74

72

Gambar 8. Halaman hasil perhitungan FIS

Pengujian Sistem

Terdapat dua pengujian sistem di dalam
penelitian ini, yaitu: pengujian fitur sistem dan
pengujian kompatibilitas terhadap perangkat keras
dan sistem operasi. Pengujian fitur sistem dalam
penelitian ini menggunakan Black Box Testing, yang
mana pengujian yang dilakukan hanya mengamati
hasil eksekusi melalui data uji dan cek fungsional
perangkat lunak, tujuan dari Black Box Testing yaitu
untuk mencari kesalahan atau kegagalan dalam
operasi tingkat tinggi, yang mencakup kemampuan
dari perangkat lunak. Pengujian kompatibilitas
terhadap perangkat keras dan sistem operasi
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan
kekurangan sistem serta penyebab kegagalannya
maka perlu dilakukan uji coba program. Kesimpulan
yang dapat diambil dari pengujian sistem yaitu
program dapat berjalan dengan baik dan terjadi

koneksi yang baik antara aplikasi dengan
databasenya.
70

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan ini berhasil
membangun suatu SPKC kesesuaian lahan yang
menggabungkan metode Fuzzy AHP dan metode FIS
untuk pemilihan alternatif tanaman pangan yang
terbaik dengan lahan yang sesuai. Dari hasil dan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode Fuzzy AHP
berdasarkan kriteria yang digunakan maka diperoleh
hasil bahwa tanaman pangan jagung merupakan
alternatif tanaman pangan terbaik dengan nilai 0,339
dari tiga alternatif tanaman pangan yang dikaji.
Kemudian dengan menggunakan metode FIS
berdasarkan kriteria yang digunakan dengan inputan
nilai bobot alternatif dari delapan desa yang dikaji
maka diperoleh hasil bahwa Desa Kopong dan Desa
Geliting merupakan desa terbaik dengan nilai
kesesuaian lahan 81.
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Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan ke
berbagai komoditas tanaman dengan melakukan
modifikasi pada parameter yang berupa peubah atau
kriteria, dengan masukan model dan metode yang
digunakan dapat dikombinasikan berdasarkan
keperluan penelitian.
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